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Abstract

The Qur'an is a comprehensive book that covers every aspect of human affairs at
every time and place. The letters in the Qur'an contain many miracles and balaghoh
values, including Surah Al-Bagarah. This study aims to determine the purpose of the
majaz mursal, to find out the inventory of the verses belonging to the majaz mursal
contained in the letter al-bagarah and to determine the relationship between the
original meaning and the meaning of majazi in the majaz mursal contained in the
letter al-bagarah. The rationale in this research is the study of balghoh science about
majaz mursal which is a derivative or branch of bayan science which has a
relationship between the original meaning and the meaning of majazi. The method
used in this thesis is a descriptive method, which is a method that analyzes real
problems, and this method is in accordance with the subject under study. After the
author conducted the research, the writer found out that in Surah Al-Bagarah there are
verses that belong to the majaz mursal, so that it is known the relationship between
the original meaning and the meaning of majazi in the majaz mursal contained in the
letter al-Bagarah.
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Abstrak
Al-Qur’an adalah kitab yang komprehensif yang memuat setiap aspek urusan manusia
di setiap waktu dan tempat. Surat-surat dalam Al-Quran banyak mengandung
keajaiban dan nilai-nilai balaghoh, diantaranya adalah Surat Al-Bagarah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui maksud dari majaz mursal, untuk mengetahui
infentarisasi ayat-ayat yang tergolong ke dalam majaz mursal yang terdapat dalam
surat al-bagarah serta untuk mengetahui hubungan antara makna asli dan makna
majazi dalam majaz mursal yang terdapat dalam surat al-bagarah. Adapun dasar
pemikiran dalam penelitian ini adalah kajian ilmu balghoh tentang majaz mursal yang
merupakan suatu turunan atau cabang dari ilmu bayan yang memilki hubungan antara
makna asli dan makna majazi. Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode deskriptif, yaitu metode yang menganalisis masalah nyata, dan metode
ini sesuai dengan pokok bahasan yang diteliti. Setelah penulis melakukan penelitian,
penulis mengetahui bahwa dalam Surat Al-Bagarah terdapat ayat-ayat yang tergolong
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ke dalam majaz mursal, sehingga diketahui hubungan antara makna asli dan makna
majazi dalam majaz mursal yang terdapat dalam surat al-bagarah.

Kata Kunci : Majaz Mursal, Balagoh

PENDAHULUAN

Al-quran adalah salah satu kitab suci yang Allah swt. turunkan kepada umat
manusia melalui nabi besar Muhammad saw. Untuk mengevaluasi berbagai bentuk
penyimpangan spiritual dari penganut kitab-kitab sebelumnya, baik yang dilakukan
secara sadar maupun tidak sadar. Al-Quran juga tidak diturunkan dalam suatu ruang
dan waktu yang hampa nilai, melainkan turun di dalam masyarakat yang sarat dengan
berbagai nilai budaya dan religius. Al-Quran diturunkan dalam kurun waktu kurang
lebih 23 tahun yang dibagi kepada dua fase, Makiyah dan Madaniyah. Hal ini
membuktikan adanya hubungan dialektis dengan ruang dan waktu di mana ia
diturunkan. Dengan demikian, studi tentang Al-Quran tidak bisa dilepaskan dengan
konteks kesejarahannya, yang meliputi niali-nlai sosial, budaya, politik, ekonomi,
serta nilai-nilai religius yang telah hidup ketika itu (Undang Burhanuddin: 2001: 1-2).

Al-Quran yang Allah swt. turunkan kepada nabi Muhammad saw. terdiri dari
30 juz dan 114 surat, yang dalam mushaf diawali dengan surat al-fatihah dan diakhiri
dengan surat al-naas. Dari 114 surat tersebut, surat al-bagarah merupakan surat
terpanjang yang urutannya kedua setelah surat al-fatihah. Surat al-bagarah ini
memiliki rahasia dan keagungan tersendiri, tetapi tanpa menapikan surat-surat yang
lainnya. Mengenai keagungan surat al-bagarah, Imam ‘'Imaduddin Abi Al Fida ismail
Ibn Katsir ( - : 32-33 ) mengutip beberapa hadits sebagai berikut

2o J3d 439539 OLall b 8,a401)) J el dule il o il Jgasy 0F slang 08 Jane 05
Le dimgd (tpall cumms oy (ol (2l s W] allY ) o yintaaly ISk Og3bed s 21 (S
....... 5).5.5.” 894 Ln.l.‘ajﬁji

Artinya : "Dari Ma'qal Ibn Yasar sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda "Surat Al-
Bagarah adalah pundak dan puncak Al-Quran, berbarengan dengan tiap ayat surat

tersebut, diturunkan delapan puluh malak dan ayat" agiall (=l 5o ¥| ¥ Ll
diturunkan dari bawah 'arasy kemudian bertemu dengan surat al-bagarah”.

Hadits tersebut diatas dipertegas oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
yakni sebagai berikut :

5yall Bygan galad Jody dimecsd lug dule dlll Lo gl die Ludle oS JUB 8y e
U M Ladnt i Yo 5y i L@Sﬁj&ff&d}iu\ﬁ

Artinya : Dari Buraidah beliau berkata : "Aku duduk disamping Rasulullah saw.
kemudian aku mendengar beliau bersabda : "pelajarilah olehmu surat al-bagarah,
sesungguhnya mengambilnya adalah berkah dan meninggalkannya adalah rugi dan
orang-orang yang bathil tidak akan memperolehnya".

Hadits-hadits di atas memberikan insfirasi untuk melakukan kajian dan mengungkap
rahasia yang terdapat dalam surat al-bagarah dalm hal ini dari segi ilmu balaghah.



Jurnal International Seminar on Languages, Literature, Art and Education (ISLLAE) e-ISSN: 2685 - 2365
e-Jurnal:http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/isllae Volume 4 Issue 1, Januari 2022

Dalam mengkaji dan memperdalam suatu disiplin ilmu apapun terutama ilmu
Al-Quran, seseorang perlu memahami dasar-dasar umum dan ciri-ciri khasnya. la
terlebih dahulu harus menguasai ilmu pengetahuan yang cukup tentang ilmu tersebut
dan ilmu-ilmu lain sebagai penunjang yang diperlukan dalam kadar yang dapat
membantunya dalam disiplin ilmu tersebut, sehingga di saat memasuki detail
permasalahannya ia telah memiliki dengan lengkap kunci pemecahannya.

Oleh karena itu, kaidah-kaidah yang diperlukan mufassir dalam memahami
Al-Quran terpusat pada kaidah-kaidah bahasa, pemahaman asas-asasnya yang dalam
hal ini telah banyak pembahasan secara rinci dan kajian yang lengkap yang bertebaran
di berbagai cabang ilmu bahasa arab. Hal ini dikarenakan Al-Quran Al-Karim
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang jelas.

Osland (&1a] Gz Gls 35 BT )

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar
kamu memahaminya.” (Yusuf: 12: 2).

Al-Quran yang berbahasa Arab, seperti yang ditegaskan dalam surat yusuf di
atas, memiliki bahasa tersendiri dengan komponen-komponennya yang terkait mulai
dari huruf, pemilihan kata, pola-pola kalimat sampai dengan gaya bahasa.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif. Metode penelitian deskriptif adalah metode penyelidikan yang menuturkan,
menganalisis, dan mengklasifikasikan penyelidikan (Winarno Surakhmad 1994: 139).
Sementara itu, Cik Hasan Bisri (1999:56) mengatakan bahwa metode penelitian
seperti ini dapat juga disebut metode analisis ( content analysis) yang bersifat
normative seperti tentang teks al-Quran dan pemikiran ulama.

Metode penelitian deskriptif ini, termasuk katagori penelitian kualitatif yang
bersifat normatif. Dimana penelitian yang dijadikan norma-norma dalam hal ini
adalah pendapat para mufasir serta para ahli ilmu bahasa Arab. Dengan menggunakan
metode deskriptif ini, penulis melakukan penelitian terhadap beberapa kitab tafsir dan
kitab-kitab yang berkaitan dengan ilmu kebahasaaraban dan ilmu-ilmu Al-Quran yang
relevan dengan fokus penelitian. Untuk pengumpulan data yang diperlukan,
digunakan empat alat pengumpul data, yakni sebagai berikut :

1. Studi Kepustakaan. Studi kepustakaan yang dimaksud disini adalah
mendayagunakan informasi yang terdapat di berbagai literatur yang sesuai
dengan permasalahan yang bertujuan untuk penelaahan dan menggali konsep
serta teori dasar yang ditemukan oleh para ahli guna membantu pemecahan
masalah yang sedang diteliti.

2. Pencarian data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu dengan
mengidentifikasi kalimat-kalimat yang memiliki hubungan antara makna asli
dan makna majazi dalam majaz mursal pada surat al-bagarah.

3. Penelitian difokuskan pada kitab pokok yaitu " Shafwatuttafasiir
Syaikh Muhammad 'Ali Al-Shobuny.

4. Data yang diperoleh dari kitab tersebut dianalisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

karya
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a. Memperhatikan alasan yang digunakan.

b. Data yang diperoleh dikelompokkan ke dalam bab-bab sesuai dengan surat
dalam hal ini surat al-bagarah.

c. Data yang diperoleh didokumentasikan.

HASIL DAN DISKUSI

Ada tiga aspek kemukjizatan Al-Quran yaitu : aspek bahasa, aspek ilmiah dan
aspek tasyri'. Para ahli bahasa Arab telah menekuni dan mengkaji ilmu bahasa ini
dengan segala variasi sejak bahasa itu tumbuh menjadi remaja dan mekar menjadi
raksasa perkasa dan tegar. Mereka mengubah puisi dan prosa, kata-kata bijak dan
masal yang tunduk pada aturan bayan dan diekspresikan dalam uslub-uslubnya yang
memukau, dalam gaya bahasa yang hakiki dan majazi (metafora), itnab dan ijaz, serta
tutur dan ucapnya. Meskipun bahasa itu telah meningkat dan maju dengan pesat tetapi
di hadapan Al-Quran, dengan kemukjizatan bahasanya, ia menjadi pecahan-pecahan
kecil yang tunduk menghormat dan takut terhadap uslub Al-Quran. Semakin anda
mengenali dan mengetahui rahasia-rahasianya, akan tunduk pula kepada
kebesarannya dan semakin yakin akan kemukjijatannya serta keagungan dan
kemuliaan Allah swt.

Tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa merupakan medium sastra. Akan tetapi
tidak semua bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-
hari dapat diterima sebagai bahasa yang mendukung sastra. Bahasa sastra adalah
bahasa yang khas, bahasa yang telah dilenturkan oleh ahlinya sehingga mencapai
kesan keindahan dan kehalusan rasa. Ahli sastra menggunakan kata-kata yang khusus
untuk menyatakan perasaan dan pikiran yang khusus, serta untuk meninggalkan kesan
sensitivasi yang khusus pula.

Dengan demikian, kedudukan ilmu balaghah memilki peranan penting dalam
mengantarkan bahasa ke dalam nilai sastra yang tinggi. Balaghah mendatangkan
makna yang agung dan jelas, dengan ungkapan yang benar dan fasih, memberi bekas
yang berkesan di lubuk hati, dan sesuai dengan situasi, kondisi, dan orang-orang yan
diajak bicara.

Secara ilmiah, balaghah merupakan suatu disiplin ilmu yang berlandaskan
pada kejernihan jiwa dan ketelitian menangkap keindahan dan kejelasan perbedaan
yang samar diantara macam-macam uslub (ungkapan). Kebiasaan mengkaji balaghah
merupakan modal pokok dalam membentuk tabi'at kesastraan dan menggiatkan
kembali beberapa bakat yang terpendam. Untuk mencapai tingkatan itu seorang
mahasiswa harus membaca karya-karya sastra pilihan, memenuhi dirinya dengan
pancaran tabi‘at sastra, menganalisis, dan membandingkan karya sastra, serta harus
memilki kepercayaan pada diri sendiri sehingga mampu menilai baik dan jelek
terhadap suatu karya sastra sesuai dengan kemampuannya (Ali al Jarim dan Musthofa
Utsman: 2002: 6).

Dalam menafsirkan Al-Quran, para Mufassir menggunakan berbagai alat,
diantaranya adalah ilmu balaghah. Imam Al- Akhdlory (1987: 21-22) membagi ilmu
balaghah menjadi tiga bagian dalam ungkapannya sebagai berikut :

1. llmu Ma‘any :
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Artinya : Adapun ilmu untuk menjaga dari kesalahan makna/pengertian disebut ilmu
Ma'any.
2. llmu Bayan:

T INERE RS U e S RV S
Artinya : Adapun ilmu untuk menjaga dari ta'qid-makna (dzohir lafadznya tidak

menunjukkan akan tujuannya), menurut Ulama dipilih namanya ilmu Bayan.
3. llmu Badi':

S5 2iuadl B lapad SIS i 8355 44 a3

Artinya : Adapun ilmu untuk mengetahui susunan kalimat yang indah dengan lafadz,
disebut ilmu Badi'.

Ada beberapa gaya bahasa yang digunakan oleh para mufassir dalam menggali
isi kandungan Al-Quran, diataranya adalah majaz mursal, merupakan suatu turunan
atau cabang dari ilmu bayan yang memilki hubungan antara makna asli dan makna
majazi, hubungan tersebut terbagi kedalam beberapa bentuk, yakni sebagai berikut :

1. As-Sababiyah, seperti :

P

3l ¥ e A2l * Bayle Je 567 40 ( Syalir Al-Mutanabbi )

" la mempunyai tangan-tangan (kenikmatan yang banyak) yang berlimpah padaku,
dan diriku ini merupakan bagian darinya, dan aku tidak kuasa menghitungnya"
2. Al-Musababiyah, seperti :

135, s latdl (3 oS3 I3 (Al-Mukmin: 40: 13)

" Dan Dia lah Allah swt.menurunkan untukmu rezki (air hujan) dari langit "
3. Al-Juziyyah, seperti :

STl as 1528515 (Al-Bagarah: 1: 43)
" Sholatlah kamu sekalian bersama orang-orang yang sholat "
4. Al-Kulliyyah, seperti :

fptle @ piastiol 15Tam (40 54500 (3f523 LK 15 (Nuh: 71: 7)
" Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau
mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari (ujung jari) mereka ke dalam
telinganya "
5. [I'tibaaru maa kaana, seperti :
a3 Suasl bl I (Yusuf: 12: 36)
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras khomar (anggur)."
6. I'tibaaru maa yakuunu, seperti :

BLAS b B3 1525305 Ealie Ilad w35 o) 2] (Nuh : 72:27)
" Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang

berbuat ma'siat lagi sangat kafir "
7. Al-Mahalliyah, seperti :
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o3l & Bl GLad J Uazls (Asy-Syutara’ 26:84)
" dan jadikanlah aku lidah (buah tutur) yang baik bagi orang-orang (yang datang)
kemudian "
8. Al-Haalliyah, seperti :

ot Al 553 &) (Al-Muthaffifiin : 83: 22)

" Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang
besar (surga)"

Hubungan antara makna asli dan makna majazi yang terdapat dalam majaz
mursal tersebut di atas, menarik untuk dikaji sebagai khazanah ilmu dan referensi
baru yang spesifik dalam tafsir ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan majaz
mursal dalam surat al-bagarah.

Pembahasan majaz mursal merupakan pembahasan balaghiyah dari kajian
ilmu Bayan. Imam Ahmad Ibn Zaini Dahlan (Majmu' Khomsi Rosaila li Dahlan: -: 8)
mengungkapkan bahwa kata yang digunakan bukan pada tempatnya (maknanya)
karena adanya hubungan/keserasian antara makna asli dan makna far'i dengan adanya
karinah yang mencegah tujuan makna asli dinamakan majaz. Apabila hubungannya
selain kesamaan (musyabahah) maka dinamakan majaz mursal dan apabila
hubungannya kesamaan (musyabahah) maka dinamakan isti‘arah. Berdasarkan
penelitian mengenai analisis majaz mursal dalam surat al-bagarah, penulis dapat
menunjukkan jenis majaz mursal yang terdapat dalam surat al-bagarah seperti pada
tabel berikut:

Majaz Mursal dalam Surat Al-Bagarah
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang diperoleh dari penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam Surat Al-
Bagarah terdapat 33 lafadz yang termasuk ke dalam majaz mursal, dan terletak dalam
26 ayat, artinya ayat-ayat yang termasuk majaz mursal dalam surat Al-Bagarah sekitar
9,09% dari seluruh ayatnya, yakni 286 ayat. Hal ini menunjukkan bahwa majaz
mursal merupakan salah satu metode linguistik terpenting yang digunakan ayat-ayat
dalam Surat Al-Bagarah dalam menyajikan berita, perintah, atau keputusan hukum
kepada manusia.
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